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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN WORTEL 

 

Gambar I.1 Tanaman wortel 

 

 

Gambar I.2 Ekstrak Etanol Umbi Wortel 
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LAMPIRAN 3 

PENGOLAHAN BAHAN 

 

Tabel I. Hasil Ekstraksi Umbi Wortel 

 

Hal yang Diamati Hasil 

Wortel Basah 1000g 

Simplisia Kering 750g 

Ekstrak yang didapat 57,0272g 

Rendemen 7,604% 

Penggunaan masyarakat (basah) ±200g 

Ekstrak untuk F1 0,38g 

Ekstrak untuk F2 1,14g 

Ekstrak untuk F3 3,42g 

 

% Rendemen = Berat Ekstrak pekat  X 100% 

   Berat kering 

  = 57,0272 X 100% 

        750 

  = 7,604% 
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LAMPIRAN 4 

KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN PENAPISAN  

FITOKIMIA SIMPLISIA 

 

Tabel II.1. Karakterisasi Simplisia 

Karakterisasi Hasil (%) 

Kadar abu total 8,8 

Kadar abu larut air 0,58 

Kadar abu tidak larut asam 0,02 

Kadar sari larut air 4,83 

Kadar sari larut etanol 10,15 

Kadar air 6,8 

Susut pengeringan 9,5 

 

 

Tabel II.2. Penapisan Fitokimia Simplisia 

Alkaloid - 

Flavonoid + 

Kuinon + 

Saponin + 

Tannin - 

Steroid/triterpenoid + 
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LAMPIRAN 5 

FORMULA BASIS SAMPO 

 

Tabel III. Formula Basis Sampo 

 

   
Komposisi 

Formula (%) 

F10 F15 F20 F25 

Natrium Lauril Sulfat  10 15 20 25 

Cocamide DEA 6 6 6 6 

Methil Paraben  0,18 0,18 0,18 0,18 

Propil Paraben  0,02 0,02 0,02 0,02 

Parfum Oleum Rosae  qs qs qs qs 

Air Suling sampai 100ml 100ml 100ml 100ml 

 

 Keterangan : 

 F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

 F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

 F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

 F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 6 

HASIL EVALUASI BASIS SAMPO 

 

Tabel IV.1. Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas Sampo Pada Berbagai 

Konsentrasi Na Lauril Sulfat 

Formula Pengamatan 
 Hasil Pengamatan Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F10 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Wangi Parfum + + + + + 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna TB TB TB TB TB 

F15 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Wangi Parfum + + + + + 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna BK BK BK BK BK 

F20 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Wangi Parfum + + + + + 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna BK BK BK BK BK 

F25 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Wangi Parfum - - - - - 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna BK BK BK BK BK 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 

TB  : Tidak Berwarna 

BK  : Bening Kekuningan 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

Tabel IV.2. Viskositas Sampo Berbagai Konsentrasi Na 

Lauril Sulfat 

Waktu Penyimpanan 

(Hari) 

Viskositas (cPs) Pada Basis Sampo 

F10 F15 F20 F25 

1 1700 2517 3400 4650 

7 2150 3000 3917 5333 

14 2400 3400 4000 6100 

21 2450 3567 4117 6517 

28 2467 3567 4133 6650 

 

 

Gambar II.1. Grafik Pengukuran Viskositas Basis Sampo 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

Tabel IV.3. pH Sampo pada Berbagai Konsentrasi Na 

Lauril Sulfat 

Waktu Pengamatan (Hari) 
pH Basis Sampo 

F10 F15 F20 F25 

1 9,43 9,43 9,47 9,53 

7 9,40 9,37 9,33 9,47 

14 9,50 9,47 9,43 9,53 

21 9,57 9,53 9,47 9,67 

28 9,47 9,47 9,37 9,57 

 

 

Gambar II.2. Grafik Pengukuran pH Basis Sampo 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

Tabel IV.4. Bobot Jenis Sampo Pada Berbagai 

Konsentrasi Na Lauril Sulfat 

Waktu Penyimpanan 

(Hari) 

Bobot Jenis (gr/ml) 

F10 F15 F20 F25 

1 1,025 1,026 1,029 1,032 

7 1,026 1,027 1,030 1,032 

14 1,026 1,027 1,030 1,033 

21 1,025 1,028 1,030 1,033 

28 1,025 1,028 1,029 1,033 

 

 

Gambar II.3. Grafik Pengukuran Bobot Jenis Basis Sampo 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.5. Tegangan Permukaan Sampo Pada Berbagai 

Konsentrasi Na Lauril Sulfat 

Sampel yang 

Diamati 

Tegangan Permukaan (dyne/cm) pada Hari 

ke-28 Setelah Koreksi 

Air 75,90 

F10 38,23 

F15 34,76 

F20 31,19 

F25 28,29 

 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

Tabel IV.6. Tinggi Busa Sampo Pada Berbagai Konsentrasi Na Lauril Sulfat 

Dalam Air Suling 

Waktu 

Pengamatan 

(hari) 

Tinggi Busa (cm) 

F10 F15 F20 F25 

0' 5' 0' 5' 0' 5' 0' 5' 

1 7,03 6,07 8,83 7,90 12,13 11,63 14,77 14,17 

7 6,67 6,07 8,97 8,30 12,37 11,77 15,03 14,23 

14 6,77 5,87 8,40 7,73 11,80 11,20 15,23 14,73 

21 6,90 6,07 8,57 8,13 12,07 11,33 15,37 14,80 

28 6,77 6,20 8,00 7,50 11,77 11,13 15,00 14,23 

 

 

Gambar II.4. Grafik Pengukuran Tinggi Busa Basis Sampo Dalam Air 

Suling 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

Tabel IV.7 Tinggi Busa Sampo Pada Berbagai Konsentrasi Na Lauril Sulfat 

Dalam Air Sadah 

Waktu 

Pengamatan 

(hari) 

Tinggi Busa (cm) Formula 

F10 F15 F20 F25 

0' 5' 0' 5' 0' 5' 0' 5' 

1 2,70 2,10 4,50 4,00 6,50 5,83 8,67 8,13 

7 2,90 2,20 4,40 3,83 6,50 5,70 8,90 8,33 

14 2,83 2,03 4,50 3,93 6,63 5,83 8,40 7,67 

21 2,57 1,83 4,40 3,50 6,63 5,80 8,40 7,83 

28 2,43 1,67 4,50 3,70 6,50 6,00 8,17 7,67 

 

 

Gambar II.5. Grafik Pengukuran Tinggi Busa Basis Sampo Dalam Air Sadah 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 7 

SEDIAAN BASIS SAMPO 

 

 

Gambar III. Sediaan Basis Sampo Pada Berbagai Konsentrasi Na Lauril 

Sulfat 

Keterangan : 

F10  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 10% 

F15  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 15% 

F20  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 20% 

F25  : Sampo yang mengandung natrium lauril sulfat 25% 
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LAMPIRAN 8 

FORMULA SAMPO YANG MENGANDUNG EKSTRAK ETANOL  

UMBI WORTEL (Daucus carota Linn.) 

 

Tabel V. Formula Sampo yang Mengandung Ekstrak Etanol 

Umbi Wortel 

Komposisi 
Formula (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Umbi Wortel -  0,38 1,14 3,42 

Natrium Lauril Sulfat 20 20 20 20 

Cocamide DEA 6 6 6 6 

Methil Paraben  0,18 0,18 0,18 0,18 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

Parfum Oleum Rosae  qs qs qs qs 

Air Suling sampai 100ml 100ml 100ml 100ml 

 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN FORMULA SAMPO YANG MENGANDUNG 

EKSTRAK ETANOL UMBI WORTEL (Daucus carota Linn.) 

 

Tabel VI.1. Pengamatan Organoleptik  dan Homogenitas Sampo yang 

Mengandung Ekstrak Etanol Umbi Wortel 

Formula Pengamatan 
 Hasil Pengamatan Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F0 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna TB TB TB TB TB 

F1 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna KK KK KK KK KK 

F2 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna O O O O O 

F3 

Jernih + + + + + 

Homogen + + + + + 

Bau Khas Khas Khas Khas Khas 

Bentuk Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental Lar.kental 

Warna MB MB MB MB MB 

 

Keterangan : 

F10  : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F15  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F20  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F25  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 

TB  : Tidak Berwarna 

KK  : Kuning Keemasan 

O : Orange 

MB : Merah Bata 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel VI.2. Viskositas Sampo yang Mengandung Ekstrak 

Etanol Umbi Wortel 

Waktu Penyimpanan (Hari) 
Viskositas (cPs) Pada Formula 

F0 F1 F2 F3 

1 3300 3350 3950 4717 

7 3767 3717 4700 5217 

14 4000 3950 5300 5850 

21 4217 4183 5367 6017 

28 4250 4200 5383 6050 

 

 

Gambar IV.1. Grafik Pengukuran Viskositas Formula Sampo yang 

Mengandung Ekstrak Etanol Umbi Wortel 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel VI.3. pH Sampo yang Mengandung Ekstrak Umbi 

Etanol Wortel 

Waktu Pengamatan (Hari) 
pH pada Formula 

F0 F1 F2 F3 

1 9,43 8,00 6,87 6,27 

7 9,37 7,80 6,77 6,10 

14 9,33 7,37 6,33 5,60 

21 9,37 7,43 6,43 5,63 

28 9,37 7,47 6,43 5,70 

 

 

Gambar IV.2. Grafik Pengukuran pH Formula Sampo yang Mengandung 

Ekstrak Etanol Umbi Wortel 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel VI.4. Bobot Jenis Sampo yang Mengandung 

Ekstrak Etanol Wortel 

Waktu Penyimpanan 

(Hari) 

Bobot Jenis (gr/ml) pada Formula 

F0 F1 F2 F3 

1 1,029 1,029 1,034 1,037 

7 1,030 1,030 1,034 1,037 

14 1,030 1,030 1,033 1,037 

21 1,029 1,030 1,034 1,038 

28 1,030 1,030 1,034 1,038 

 

 

Gambar IV.3. Grafik Pengukuran Bobot Jenis Formula Sampo yang 

Mengandung Ekstrak Etanol Umbi Wortel 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel VI.5. Tegangan Permukaan Sampo Mengandung 

Ekstrak Etanol Umbi Wortel 

Sampel yang 

Diamati 

Tegangan Permukaan (dyne/cm) pada Hari 

ke-28 Setelah Koreksi 

Air 75,90  

F0 31,19  

F1 30,70  

F2 29,89  

F3 28,96  

 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

51 
 

LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel VI.6. Tinggi Busa Sampo yang Mengandung Ekstrak Etanol Umbi 

Wortel Dalam Air Suling 

Waktu 

Pengamatan 

(hari) 

Tinggi Busa (cm) Formula 

F0 F1 F2 F3 

0' 5' 0' 5' 0' 5' 0' 5' 

1 10,93 10,07 11,97 11,23 14,50 14,00 20,90 19,87 

7 10,73 9,60 11,83 11,13 15,00 14,40 21,00 20,33 

14 10,93 10,17 12,00 11,20 15,00 14,50 21,17 20,50 

21 10,23 9,63 11,17 10,60 15,07 14,33 21,67 20,83 

28 10,43 9,43 11,50 10,80 13,43 12,80 21,00 20,17 

 

 

Gambar IV.4. Grafik Pengukuran Tinggi Busa Formula Sampo yang 

Mengandung Ekstrak Etanol Umbi Wortel Dalam Air Suling 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel VI.7. Tinggi Busa Sampo yang Mengandung Ekstrak Etanol Umbi 

Wortel Dalam Air Sadah 

Waktu 

Pengamatan 

(hari) 

Tinggi Busa (cm) Formula 

F0 F1 F2 F3 

0' 5' 0' 5' 0' 5' 0' 5' 

1 5,07 4,50 6,70 6,00 8,83 7,50 11,07 10,33 

7 4,40 3,70 6,73 5,97 8,50 8,00 11,53 10,83 

14 4,87 4,00 6,73 5,97 7,00 7,00 11,57 10,93 

21 4,47 3,73 7,07 6,27 7,50 7,50 10,07 9,50 

28 5,03 4,53 6,83 6,20 7,17 7,17 10,83 10,17 

 

 

Gambar IV.5. Grafik Pengukuran Tinggi Busa Formula Sampo yang 

Mengandung Ekstrak Etanol Umbi Wortel Dalam Air Sadah 

Keterangan : 

F0 : Sampo tanpa ekstrak etanol umbi wortel 

F1  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3  : Sampo yang mengandung ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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LAMPIRAN 10 

SEDIAAN SAMPO YANG MENGANDUNG EKSTRAK ETANOL  

UMBI WORTEL (Daucus carota Linn.) 

 

 

Gambar V. Sediaan Sampo yang Mengandung Berbagai Konsentrasi 

Ekstrak Etanol Umbi Wortel 

Keterangan : 

F0 = Sampo tanpa penambahan ekstrak etanol umbi wortel 

F1 = Sampo dengan konsentrasi ekstrak etanol umbi wortel 0,38% 

F2 = Sampo dengan konsentrasi ekstrak etanol umbi wortel 1,14% 

F3 = Sampo dengan konsentrasi ekstrak etanol umbi wortel 3,42% 
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